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HUBUNGAN ANTARA SPIRITUALITAS DAN KESEJAHTERAAN 

PSIKOLOGIS PADA IBU YANG MEMILIKI ANAK BERKEBUTUHAN 

KHUSUS 

Titania Aurelie Purwanto Putri1, Amalia Juniarly2 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

kesejahteraan psikologis dan spiritualitas pada ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 

antara kesejahteraan psikologis dan spiritualitas. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 100 ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus di Indonesia. Sedangkan teknik sampling yang digunakan 

adalah sampling purposive. Variabel kesejahteraan psikologis diukur 

menggunakan skala psikologi yang disusun oleh peneliti yang mengacu pada 

dimensi dari Ryff (1989). Sedangkan untuk variabel spiritualitas, peneliti 

memodifikasi skala baku dari Underwood dan Teresi (2002). Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi pearson’s product moment. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan kesejahteraan psikologis dan 

spiritualitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,033 (p<0,05) dengan nilai r = 

0,213. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara kedua variabel. Dengann demikian hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima. 

 

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Spiritualitas 

1Mahasiswa Program Studi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SPIRITUALITY AND PSYCHOLOGICAL 

WELL-BEING IN MOTHER WHO HAVE CHILDREN WITH SPECIAL 

NEEDS 

Titania Aurelie Purwanto Putri1, Amalia Juniarly2 

 

ABSTRACT 

This study aims to find out if there is a spirituality with psychological well-being 

in mother who have children with special needs. The hypothesis in this study is that there 

is a relationship between spirituality and psychological well-being. 

Participants in this study were 100 mother who have children with special needs. 

Sampling is done using purposive sampling techniques. The measuring instrument used 

is the psychological well-being scale which refers to the dimensions put forward by Ryff 

(1989). The researcher modified the spirituality scale from Underwood and Teresi (2002). 

Hyphotesis testing was conducted using pearson’s product moment correlation analysis. 

The result of the correlation analysis between spirituality and psychological well-

being shows the p-value = 0,033 and r = 0,213. It means that there is a significant 

positive relationship between spirituality and psychological well-being. Therefore 

hyphotesis of this study is accepted.  

 

Keyword : Psychological well-being, Spirituality 

1Student at Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap pasangan yang sudah berumah tangga memiliki keinginan untuk 

mempunyai anak. Hal tersebut dikatakan dalam penelitian Zulfitri (2013) bahwa 

anak merupakan anugerah Tuhan yang tidak ternilai harganya, sehingga banyak 

keluarga yang menantikan kehadiran seorang anak. Setiap orang tua berharap 

memiliki anak yang terlahir sehat dan tidak mengalami kondisi yang tidak normal 

(Tameon & Tlonaen, 2019). 

Kenyataannya tidak ada satupun manusia yang tidak mempunyai kekurangan. 

Ada kalanya anak yang dilahirkan memiliki keterbatasan atau keluarbiasaan, baik 

fisik, mental-intelektual, sosial, dan emosional yang bepengaruh secara signifikan 

pada proses pertumbuhan dan perkembangan yang disebut sebagai anak 

berkebutuhan khusus (Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak RI, 2013). 

Banyak definisi yang menjelaskan anak berkebutuhan khusus, salah satunya 

dijelaskan oleh Mangunsong (2014) bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak 

yang berbeda dari rata-rata anak normal dari segi ciri-ciri mental, kemampuan 

sensorik, fisik, perilaku sosial dan emosional, kemampuan berkomunikasi, maupun 

gabungan dari dua atau lebih dari hal-hal di atas. Definisi mengenai anak 

berkebutuhan khusus masih dijelaskan secara umum, sehingga agar dapat lebih 

memahami anak berkebutuhan khusus beberapa penelitian mengklasifikasikan anak 

berkebutuhan khusus sesuai dengan jenis kebutuhan khususnya. 
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Salah satu klasifikasi anak berkebutuhan khusus dijelaskan dalam IDEA 

(Individuals with Disabilities Education Act Amandements) yang dibuat pada tahun 

1997 kemudian ditinjau kembali pada tahun 2004. Berdasarkan IDEA, anak 

berkebutuhan khusus diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu anak dengan gangguan 

fisik, anak dengan gangguan emosi dan perilaku, dan anak dengan gangguan 

intekektual. Klasifikasi tersebut memuat berbagai jenis kebutuhan khusus yang lebih 

spesifik lagi, seperti anak dengan gangguan fisik yaitu contohnya tunanetra, anak 

dengan gangguan emosi dan perlaku contohnya tunalaras, anak dengan gangguan 

intelektual yaitu tunagrahita (Desiningrum, 2016). 

Selain definisi, berbagai istilah juga digunakan untuk mendefinisikan kebutuhan 

khusus, seperti yang dikatakan World Health Organization (WHO) istilah lain dari 

berkebutuhan khusus yaitu disability, impairment dan handicap (Desiningrum, 

2016). Di Indonesia sendiri individu berkebutuhan khusus lebih dikenal dengan 

istilah disabilitas (PSIBK, 2018). Walaupun sering dikenal dengan sebutan 

disabilitas, namun terdapat juga perbedaan dalam penyebutan di beberapa 

kementrian Indonesia, seperti yang disebutkan dalam laman Sistem Perlindungan 

Anak Berkebutuhan Khusus pada tahun 2019, Kementrian Sosial menyebut 

berkebutuhan khusus dengan istilah penyandang cacat, Kementrian Pendidikan 

Nasional menyebut dengan istilah berkebutuhan khusus, dan Kementrian Kesehatan 

menyebut dengan istilah penderita cacat. 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2014 mengatakan bahwa 

individu berkebutuhan khusus merupakan kelompok minoritas terbesar di dunia, 

dimana 80 persen dari jumlah berkebutuhan khusus di dunia berada di negara-negara 

berkembang. Jumlah anak berkebutuhan khusus di dunia mengambil porsi sepertiga 

dari total penyandang individu berkebutuhan khusus dunia. 
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Data resmi penyandang disabilitas didapat dari Riset Kesehatan Dasar tahun 

2018 di Indonesia. Riset kesehatan dasar tahun 2018 mengkategorikan individu 

berkebutuhan khusus menjadi tiga kategori, yaitu anak (umur 5-17 tahun), dewasa 

(umur 18-59 tahun) dan lanjut usia (umur ≥ 60 tahun). Berdasarkan hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 3,3% anak umur 5-17 tahun mengalami 

disabilitas. Data tersebut diambil dari seluruh provinsi yang ada di Indonesia. 

Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus akan memiliki beban berat 

baik secara fisik maupun mental (Faradina, 2016). Orang tua anak berkebutuhan 

khusus memiliki berbagai tugas dan tanggung jawab lebih dibandingkan anak 

normal. Tanggung jawab tersebut antara lain memantau perkembangan anak, 

merawat anak, menghadapi tingkah laku anak yang membutuhkan kesabaran ekstra, 

merencanakan dan mengelola treament bagi anak yang bersifat akademik maupun 

non akademik, ditambah lagi menghadapi stressor dari lingkungan terkait 

penerimaan masyarakat terhadap keberadaan anak (Hidayah, Suyadi, Akbar, Yudana, 

Dewi, Puspitasari, Rochmadheny, Fakhruddiana, Wahyudi, & Wati, 2019).  

Selain berbagai tugas dan tanggung jawab yang berbeda, orang tua dari anak 

berkebutuhan khusus juga memiliki tekanan ini sesuai dengan yang dikatakan dalam 

penelitian Reswara (2019) mengatakan bahwa orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus akan mengalami tekanan. Reaksi awal orang tua ketika tahu 

memiliki anak berkebutuhan khusus dikaitkan dengan emosi negatif seperti 

kecemasan, syok, putus asa, penghindaran, kemarahan, rasa bersalah, dan 

ketidakberdayaan (Fortier & Wanlass, 1984).  

Emosi negatif yang dirasakan oleh orang tua disebabkan oleh kesadaran bahwa 

anak normal yang ditunggu-tunggu selama sembilan bulan tidak pernah lahir (Kaur 

& Arora, 2010). Emosi-emosi negatif tersebut dapat berpengaruh terhadap 
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kesejahteraan psikologis orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, hal ini 

diperkuat dengan penelitian Bradburn (1969) yang mengatakan bahwa individu yang 

sering merasakan emosi negatif di hidupnya akan memiliki tingkat kesejahteraan 

psikologis yang rendah.  

Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus akan melakukan apapun 

untuk anaknya seperti melakukan intervensi medis, pendidikan dan perkembangan, 

sambil menyeimbangkan kebutuhan keluarga yang bersaing (Silver, Westbrook & 

Stein, 1998). Hal-hal tersebut dapat menyebabkan kesejahteraan psikologis orang tua 

yang lebih rendah (Dunn, Burbine, Bowers, & Tantleff-Dunn, 2001). Murphy, 

Christian, Caplin, dan Young (2007) mengatakan orang tua dari anak berkebutuhan 

khusus sering mengabaikan kesejahteraan psikologis mereka, padahal hal tersebut 

dapat membahayakan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan jangka panjang anak-

anak mereka.  

Raina, O’Donnell, Rosenbaum, Brehaut, Walter, Russell, Swinton, Zhu, dan 

Wood (2005) menambahkan bahwa kesejahteraan psikologis dari orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus cenderung rendah dibandingkan dengan 

kesejahteraan psikologis orang tua yang memiliki anak normal. 

 Dibandingkan dengan ayah, ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus akan 

lebih rentan merasa kecewa, sedih, dan malu ketika memiliki anak berkebutuhan 

khusus, hal tersebut terjadi karena ibu merasa paling bertanggung jawab terhadap apa 

yang dialami anaknya (Lestari & Mariyati, 2015). Dengan kondisi yang rentan 

terhadap perasaan negatif, perlunya ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

untuk memiliki keterampilan menyeimbangkan antara emosi positif dan negatif 

dalam menghadapi setiap keadaan agar tetap memperoleh kesejahteraan psikologis 

(Nainggolan & Hidajat, 2013). Kesejahteraan psikologis ibu penting untuk dicapai 
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secara optimal karena ia berperan sebagai pendidik dan pengasuh utama anak yang 

mana dapat meningkatkan perkembangan positif dalam diri anak (Apsaryanthi & 

Lestari, 2017). 

Ryff (1989) mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai pencapaian penuh 

dari potensi psikologis seseorang yang diwujudkan melalui penerimaan kekuatan dan 

kelemahan yang ada pada diri, mampu menjalin hubungan positif dengan orang lain, 

dapat menguasai lingkungan sekitar, memiliki tujuan hidup untuk kedepan serta terus 

mengembangkan potensi yang ada pada diri. Ryff (1989) membagi kesejahteraann 

psikologis menjadi 6 dimensi yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang 

lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, pengembangan pribadi. 

Berdasarkan penelitian Ryff (1995) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis salah satunya yaitu spiritualitas. Hal tersebut 

juga didukung oleh penelitian Burris, Brechting, Salsman, dan Carlson (2009) yang 

mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

yaitu spiritualitas, dimana spiritualitas pada kesehatan fisik dan psikologis saling 

berhubungan. Menurut Wink dan Dillon (2003) mengungkapkan bahwa spiritualitas 

memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis pada aspek pengembangan 

pribadi.  

Spiritualitas didefinisikan sebagai suatu persepsi mengenai adanya sesuatu yang 

bersifat transenden dalam kehidupan sehari-hari dan persepsi mengenai keterlibatan 

dengan peristiwa transenden dalam kehidupan sehari-hari. (Underwood & Teresi, 

2002). Dimensi spiritualitas menurut Underwood dan Teresi (2002) yaitu persepsi 

mengenai tentang sesuatu yang bersifat transenden dan persepsi tentang peristiwa 

transenden. 
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Definisi lain disebutkan Schreurs (2002) mengatakan bahwa spiritualitas 

merupakan hubungan personal individu terhadap sosok transenden. Kirby, Coleman, 

dan Daley (2004) mengatakan bahwa spiritualitas merupakan sumber daya dalam 

mempertahankan kesejahteraan psikologis seseorang terutama ketika memiliki 

kondisi yang buruk.  

Penelitian yang dilakukan oleh Garroutte, Goldberg, Beals, Herrell, Manson, 

Crow, Buchwald, Chambers, Christensen, Dillard, Dubray, Espinoza, Fleming, 

Frederick, Gone, Gurley, Jervis, Jim, Kaufman, dan Yazzie (2003) menjelaskan 

bahwa individu dengan spiritualitas yang tinggi akan lebih memaknai hidup dengan 

baik, dan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik. 

Ekas, Whitman dan Shivers (2009) meneliti 119 ibu di Notre Dome, Amerika, 

yang memiliki anak autis berusia 2-18 tahun sejak didiagnosa dan menemukan 

bahwa spiritualitas memiliki korelasi positif dengan depresi. Hasil analisis data 

tersebut membuktikan spiritualitas memberi manfaat dalam menghadapi situasi yang 

menekan, kondisi stres hingga depresi pada subjek (Ekas, Whitman & Shivers, 

2009). Orang tua merasa peningkatan spiritualitas memberi kemudahan dalam 

menerima kondisi anak, selain itu menjadi salah satu faktor kesejahteraan keluarga 

(Ekas, Whitman & Shivers, 2009). Poston dan Turnbull (2004) menemukan bahwa 

sisi spiritual dalam keluarga berkaitan dengan keyakinan akan keberadaan Tuhan, 

berdoa sebagai sarana coping, dan mengatribusikan keterbatasan anak dalam tema 

yang lebih positif 

Penelitian Underwood dan Teresi (2002) menunjukkan bahwa spiritualitas 

memberikan kontribusi positif pada kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis 

individu. Spiritualitas dan kegiatan keagamaan telah menjadi sumber penghibur dan 

bantuan disaat stres bagi banyak orang (Scott, 2007). Peterson dan Seligman (2004) 
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menyatakan terdapat banyak fenomena di Amerika yang membuktikan keyakinan 

agama dan spiritual dapat mengatasi stres dalam peristiwa kehidupan yang tidak 

diinginkan 

Berdasarkan pemaparan fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan antara Spiritualitas dan Kesejahteraan Psikologis 

pada Orang tua yang memiliki Anak berkebutuhan Khusus”. 

 

B. Rumusah Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah ada 

hubungan antara spiritualitas dan kesejahteraan psikologis pada ibu yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara spiritualitas dan 

kesejahteraan psikologis pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritits 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 

terhadap perkembangan ilmu psikologi khususnya di bidang psikologi positif 

dan psikologi klinis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus untuk terus meningkatkan spiritualitas agar dapat 

tercipta kesejahteraan psikologis di dalam diri. 

b. Bagi instansi-instansi pemerhati kesehatan psikologis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk merencanakan intervensi, 

pembuatan kebijakan, psikoedukasi atau pelatihan-pelatihan yang tepat bagi 

orang tua maupun keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, wawasan, dan 

informasi terkait spiritualitas dan kesejahteraan psikologis pada ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus sehingga dapat dikembangkan menjadi 

penelitian yang lebih baik. 

E. Keaslian Penelitian 

Sejauh ini, peneliti belum menemukan penelitian mengenai spiritualitas dan 

kesejahteraan psikologis ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus belum pernah 

peneliti temui sebelumnya. Penelitian terdahulu terkait spiritualitas dan kesejahteraan 

psikilogis yang peneliti temukan memiliki variabel, tempat penelitian dan subjek 

berbeda dengan penelitian penelitian yang akan dilaksanakan.  

Penelitian pertama oleh Anna Erpiana dan Endang Fourianalistyawati pada 

tahun 2018 yang berjudul “Peran Trait Mindfulness terhadap Psychological Well-

Being pada Dewasa Awal”. Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah 

mindfulness dan psychological well-being. Subjek dalam penelitian berjumlah 200 
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orang dewasa awal. Hasil dari penelitian menunjukkan mindfulness berperan 

signifikan terhadap dimensi psychological well-being.  

Perbedaan penelitian Anna Erpiana dan Endang Fourianalistyawati terletak pada 

variabel yang digunakan dan subjek penelitian yang akan diteliti. Pada penelitian 

tersebut menggunakan mindfulness selaku variabel bebas dan psychological well-

being selaku variabel terikat. Sementara itu penelitian yang ingin diteliti memakai 

spiritualitas selaku variabel bebas (VB) dan kesejahteraan psikologis selaku variabel 

terikat (VT). Subjek yang digunakan pada penelitian tersebut adalah 200 orang 

dewasa, sedangkan penelitian yang ingin dilakukan menggunakan orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Adhyatma Prabowo pada tahun 2017 yang 

berjudul “Gratitude dan Psychological Wellbeing pada Remaja”. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh Gratitude terhadap Psychological well being 

pada remaja. Penelitian menggunakan desain kuantitatif non eksperimen korelasional 

dua variabel. Subjek penelitian ini berjumlah 224 remaja Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah di Kota Malang. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada variabel, 

subjek, dan tempat penelitian. Variabel pada penelitian tersebut Gratitude dan 

Psychological well being. Sedangkan peneliti menggunakan spiritualitas sebagai 

variabel bebas dan kesejahteraan psikologis selaku variabel terikatnya. Subjek 

penelitian yang digunakan sebanyak 224 remaja Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah di Kota Malang. Sedangkan peneliti menetapkan subjek adalah 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di Indonesia. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Dinie Ratri Desiningrum pada tahun 2014 yang 

berjudul “Kesejahteraan Psikologis Lansia Janda/Duda ditinjau dari Persepsi 
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terhadap Dukungan Sosial”. Subjek penelitian adalah 112 lansia anggota Paguyuban 

Lansia Sehat PMI Cabang Kota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara persepsi terhadap dukungan sosial dan 

kesejahteraan psikologis pada lansia. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Penelitian 

tersebut menggunakan variabel kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial, 

sedangkan penelitian peneliti menggunakan variabel spiritualitas dan kesejahteraan 

psikologis. Perbedaan juga terdapat pada subjek penelitian, dimana penelitian 

tersebut menggunakan subjek 112 lansia, sedangkan penelitian peneliti menggunakan 

subjek orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus.  

Penelitian keempat oleh Devi Jatmika dan Syanthi Dewi Utomo pada tahun 2019 

yang berjudul “Peran Konflik Peran Ganda Terhadap Spiritualitas Di Tempat Kerja 

Pada Guru Wanita Sekolah Dasar Negeri (SDN) Di Jakarta”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisa konflik peran ganda terhadap spiritualitas di tempat kerja. 

Subjek penelitian ini yaitu guru wanita SDN berjumlah 394 orang. Hasil penelitian 

diperoleh bahwa konflik peran ganda berada pada kategori rendah, sedangkan 

spiritualitas di tempat kerja di kategori tinggi. Konflik peran ganda mempunyai 

pengaruh negatif sebesar 17,2% terhadap spiritualitas di tempat kerja. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Tujuan 

penelitian tersebut untuk menganalisa konflik peran ganda terhadap spiritualitas di 

tempat kerja, sedangkan tujuan penelitian peneliti yaitu untuk mengetahui hubungan 

spiritualitas dan kesejahteraan psikologis pada orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. Subjek penelitian tersebut adalah guru wanita Sekolah Dasar 

Negeri, sedangkan pada penelitian peneliti adalah orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus.  
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Penelitian kelima dilakukan oleh Ema Yudiani pada tahun 2017 yang berjudul 

“Work Engagement Karyawan PT. Bukit Asam Persero Ditinjau dari Spiritualitas”. 

Tujuan penelitian ini adalah melihat hubungan antara work engagement dan 

spiritualitas. Subjek penelitian ini adalah karyawan PT. Bukit Asam Persero 

berjumlah 46 orang. Hasil penelitian ini diperoleh adanya hubungan positif antara 

spiritualitas dan work engagement pada karyawan PTBA. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Tujuan 

penelitian tersebut melihat hubungan antara work engagement dan spiritualitas, 

sedangkan penelitian peneliti bertujuan untuk mengetahui hubungan spiritualitas dan 

kesejahteraan psikologis. Subjek pada penelitian tersebut adalah karyawan PT Bukit 

Asam Persero, sedangkan subjek penelitian peneliti adalah orang tua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus.  

Penelitian keenam oleh Yeni Eka Cahyani dan Sari Zakiah Akmal melakukan 

penelitian pada tahun 2017 yang berjudul “Peran Spiritualitas terhadap Resiliensi 

pada Mahasiswa yang sedang mengerjakan Skripsi”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peranan spiritualitas terhadap resiliensi. Subjek penelitian ini yaitu 

150 mahasiswa tingkat akhir yang ada di perguruan tinggi di Jakarta yang sedang 

menjalani proses penyelesaian skripsi. Hasil uji regresi menunjukan bahwa 

spiritualitas berperan signifikan terhadap resiliensi pada mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi sebesar 12%. 

Terdapat beberapa perbedaan terkait penelitian tersebut dengan penelitian yang 

ingin diteliti yakni terletak pada variabel, subjek yang akan diteliti serta lokasi 

penelitiannya. Pada penelitian tersebut variabel spiritualitas sebagai variabel bebas 

dan resiliensi sebagai variabel terikat. Penelitian yang dilakukan peneliti saat ini 

menggunakan spiritualitas sebagai variabel bebas (VB) dan kesejahteraan psikologis 
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selaku variabel terikat (VT). Selanjutnya subjek yang diteliti adalah mahasiswa 

tingkat akhir di perguruan tinggi di Jakarta yang berjumlah 150 orang, sedangkan 

penelitian ini menetapkan subjek adalah orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus di Indonesia. 

Penelitian ketujuh oleh Mohammad Mahboubi, Fariba Ghahramani, Zahra 

Shamohammadi, Shahpar Parazdeh pada tahun 2014 yang melakukan penelitian 

mengenai “Relationship between Daily Spiritual Experiences and Fear of Death in 

hemodialysis patients”. Variabel penelitian ini yaitu fear of death dan spirituality. 

Subjek penelitian ini adalah 50 pasien hemodialisis yang dirawat di RS Kermanshah 

Imam Reza. Hasil penelitian ini terlihat ada hubungan signifikan antara ketakutan 

akan kematian dengan spiritualitas pada pasien hemodialisis. 

Terdapat beberapa perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dikaji yakni variabelnya, subjek yang akan diteliti serta lokasi penelitiannya. Pada 

penelitian tersebut menggunakan variabel spirituality dan fear of death. Penelitian 

yang akan diteliti menggunakan spiritualitas dan kesejahteraan psikologis sebagai 

variabel bebas dan variabel terikatnya. Jumlah subjek yang diteliti dalam penelitian 

tersebut yaitu 50 orang pasien hemodialisasi, sedangkan penelitian peneliti 

menggunakan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Penelitian kedelapan oleh Hatice Kumcagiz dan Yuksel Gunduz pada tahun 

2016 melakukan penelitian yeng berjudul “Relationship between Psychological Well-

Being and Smartphone Addiction of University Students”. Tujuan penelitian ini 

menguji hubungan antara tingkat kesejahteraan psikologis dan kecanduan 

smartphone pada mahasiswa. Subjek pada penelitian ini yaitu 408 mahasiswa yang 

dipilih dengan metode random sampling dan merupakan mahasiswa jurusan 
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pendidikan dasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis 

dan kecanduan smartphone mempunyai hubungan signifikan. 

Perbedaan penelitian terdapat pada variabel, subjek yang akan diteliti serta 

metode yang digunakan untuk pengumpulan data. Pada penelitian tersebut 

menggunakan variabel psychological well-being sebagai variabel bebasnya (VB) dan 

variabel smartphone addiction sebagai variabel terikat (VT). Penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan variabel spiritualitas dan kesejahteraan psikologis sebagai 

variabel bebas dan variabel terikatnya. Pada penelitian tersebut menggunakan 408 

orang mahasiswa jurusan pendidikan dasar, sedangkan penelitian ini menggunakan 

subjek orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus yang tidak diketahui 

jumlahnya. Penelitian tersebut mengunakan metode random sampling sebagai 

metode pengumpulan data, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

purposive sampling. 

Penelitian kesembilan dilakukan oleh Katja Kokko, Asko Tolvanen, dan Lea 

Pulkkinen pada tahun 2013 mengenai “Associations between Personality Traits and 

Psychological Well-Being across time in Middle Adulthood”. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat asosiasi ciri-ciri kepribadian dengan kesejahteraan psikologis. Subjek 

penelitian merupakan individu berusia 33 sampai 50 tahun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat neuroticism yang rendah dan extraversion yang tinggi 

berkorelasi kuat dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi, selain itu, 

conscientiousness, openness, dan agreeableness juga berkorelasi signifikan dengan 

kesejahteraan psikologis.  

Terdapat beberapa perbedaan penelitian dengan yang peneliti lakukan. Tujuan 

penelitian tersebut adalah untuk melihat asosiasi ciri-ciri kepribadian dengan 

kesejahteraan psikologis, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti 
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bertujuan untuk mengetahui hubungan spiritualitas dan kesejahteraan psikologis. 

Subjek pada penelitian tersebut menggunakan individu berusia 33 sampai 50 tahun, 

sedangkan peneliti menggunakan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus. 

Penelitian kesepuluh oleh Adam Hanley, Alia Warner, dan Eric L. Garland pada 

tahun 2015 yang berjudul “Associations Between Mindfulness, Psychological Well-

Being, and Subjective Well-Being with Respect to Contemplative Practice”. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu unutk mengeksplorai hubungan antara perhatian 

disposisional, subjective well-being dan psychological well-being, sehubungan 

dengan praktik kontemplatif. Subjek pada penelitian ini yaitu 361 orang dimana 106 

orang mengikuti praktik kontemplatif dan 245 orang yang tidak mengikuti praktik. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa praktik kontemplatif akan memiliki 

tingkat minfulness, subjective well-being dan psychological well-being yang tinggi.  

Perbedaan penelitian terdapat pada variabel dan subjek yang akan diteliti. 

Penelitian Penelitian tersebut menggunakan variabel mindfulness, subjective well-

being dan psychological well-being. Penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan 

variabel spiritualitas an kesejahteraan psikologis. Penelitian tersebut menggunakan 

subjek 361 orang yang mengikuti praktik kontemplatif, sedangkan subjek penelitian 

ini menggunakan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus yang tidak 

diketahui jumlahnya.  

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas dan sejauh peneliti ketahui bahwa 

belum ditemukan penelitian yang mengungkapkan spiritualitas dan kesejahteraan 

psikologis pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, baik yang 

dilakukan di Indonesia ataupun di luar Indonesia. Dengan demikian penelitian ini 

dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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